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METODOLOGI PERENCANAAN 

 Umum 

Dalam Tugas Akhir ini, struktur bangunan yang akan direncanakan adalah 

struktur Gedung Rektorat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Yayasan Bakti Tunas 

Husada (STIKes BTH). STIKes BTH adalah salah satu perguruan tinggi di bidang 

kesehatan di Kota Tasikmalaya yang sudah cukup lama berdiri dan cukup banyak 

masyarakat yang telah menimba ilmu terutama dari daerah Tasikmalaya, Ciamis, 

Garut dan sekitarnya. 

Prinsip dari perencanaan struktur gedung ini adalah menghasilkan suatu 

bangunan yang aman, nyaman, kuat, efisien dan ekonomis. Suatu konstruksi 

gedung harus mampu menahan beban dan gaya-gaya yang bekerja pada konstruksi 

itu sendiri, sehingga bangunan atau struktur gedung aman dalam jangka waktu yang 

direncanakan.  

Data-data yang diperlukan dalam Perencanaan Struktur Gedung Rektorat 

STIKes BTH diperoleh dari referensi seperti buku, diktat kuliah, dokumen 

perencanaan proyek, dan referensi lain yang berkaitan dengan topik yang akan 

dibahas. Metode analsis struktur gedung laboratorium ini menggunakan SAP 2000. 

 Data Perencanaan  

Perencanaan gedung bertingkat ini akan direncanakan sebanyak 9 lantai 

dengan data sebagai berikut: 

1. Fungsi Bangunan  : Gedung Rektorat 

2. Lokasi Bangunan  : Jalan Setiajaya. Kecamatan Cibeureum. 

Kota Tasikmalaya. Jawa Barat. 
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3. Wilayah Gempa  : Zona 4 (SNI-1726-2012) 

4. Luas Bangunan  

Lantai basement : 655,20 m2 

Lantai 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 : 655,20 m2 

Lantai 7 : 403,20 m2 

5. Tinggi antar Lantai  

Lantai basement : + 3,5 m 

Lantai 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 : + 4,00 m 

6. Jenis Pondasi : Tiang Pancang 

7. Struktur bangunan : Struktur Beton Bertulang 

8. Mutu Beton (f’c) 

Balok, pelat lantai, dan kolom : K-350 = 29,05 Mpa 

Core wall, basement, pondasi : K-400 = 33,2 Mpa 

9. Ec pelat, balok, kolom   : 4700 'f c  = 25332,084 Mpa 

10. Ec core wall, fondasi, basement : 4700 'f c  = 27081,137 Mpa 

11. Jenis atap    : Rangka Atap Baja Gable Frame 

12. Jenis sambungan    : Baut 

13. Mutu baja tulangan pokok (fy) : 400 Mpa 

14. Mutu baja tulangan geser (fyt) : 240 Mpa 

15. Dimensi     

Kolom (K1)  : 600 x 700 mm 

Kolom (K2)  : 500 x 600 mm 

Kolom (K3)  : 400 x 550 mm 

Balok induk (BI)  : 400 x 550 mm 
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Balok anak    : 300 x 450 mm 

Sloof  (SL)    : 400 x 550 mm 

Pelat     : 120 mm 

  Gambar Rencana 

 

Gambar 3. 1 Rencana Rangka Atap Baja 

 

Gambar 3. 2 Denah Lantai Basement 



134 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Denah Lantai 1, 2, 3, 4 dan 5. 

 

 

 

Gambar 3. 4 Denah Lantai 6 dan 7. 
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Gambar 3. 5 Portal Gedung Arah Sumbu Y 

 

 

Gambar 3. 6 Portal Gedung Arah Sumbu X 
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 Metode Pembebanan 

 Kombinasi pembebanan yang dipakai sesuai dengan Tata Cara Perencanaan 

Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI 2847:2013 yaitu kekuatan perlu U 

harus paling tidak sama dengan pengaruh beban terfaktor sebagai berikut :  

U = 1,4 D  

U = 1,2 D + 1,6 L + 0,5 (Lr atau R)  

U = 1,2 D + 1,6 (Lr atau R) + (1,0 L atau 0,5 W)  

U = 1,2 D + 1,0 W + 1,0 L + 0,5 (Lr atau R)  

U = 1,2 D + 1,0 E + 1,0 L  

U = 0,9 D + 1,0 W  

U = 0,9 D + 1,0 E 

 Distribusi Pembebanan 

1. Arah X 

 

Gambar 3. 7 Denah Potongan Portal As B Lantai Basement – Lantai 6 
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Gambar 3. 8 Denah Potongan Portal As B Lantai 7 dan Dak Atap 

 

 

Gambar 3. 9 Denah Beban Portal As B Arah X 
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2. Arah Y 

 

Gambar 3. 10 Denah Potongan Portal As 3 Lantai Basement – Lantai 6 

 
Gambar 3. 11 Denah Potongan Portal As 3 Lantai 7 dan Dak Atap 
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Gambar 3. 12 Denah Beban Portal As 3 Arah Y 

 Data Penyelidikan Tanah 

Data tanah yang digunakan dalam perencanaan struktur bawah merupakan 

hasil pengujian lapangan dan pengujian laboratorium yang diperoleh dari salah satu 

proyek konstruksi. 

Berikut adalah data tanah hasil pengujian SPT (Standart Penetration Test): 
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Gambar 3. 13 Data Hasil Uji Boring BT-01 
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Gambar 3. 14 Data Hasil Uji Boring BT-01 
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Gambar 3. 15 Hasil Pengujian Laboratorium 

 Tahapan Perencanaan  

Berikut ini merupakan tahapan perencanaan struktur yang ditampilkan pada 

gambar berikut: 
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 No OK 

 

 

 

Gambar 3. 16 Diagram Air Perencanaan Struktur 

Desain Awal (Preliminary design) 

Analisis Struktur dengan 

Program SAP2000 v22.0.0 

Analisis Beban 

Pelat  Shaerwall 

Pengumpulan Data 

dan Studi Literatur  

Pemodelan Struktur 

Portal 

Pemodelan Struktur 

Rangka Atap 

Output SAP2000 

Perencanaan Struktur Atas 

Balok Kolom Rangka Atap 

Perencanaan Struktur Bawah 

Fondasi Basement 

Gambar Detailing 

Struktur 

Selesai 

Mulai 

Kontrol 
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 Langkah Analisis Perhitungan dengan SAP 2000 versi 22.0.0 

SAP2000 versi 22.0.0 merupakan program perhitungan analisa struktur dan 

digunakan untuk mencari momen, gaya normal, lintang, torsi maupun dimensi 

profil atap baja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 17 Diagram Alir Pengerjaan SAP2000 versi 22.0.0 

Masukan rencana dimensi elemen struktur 

Define → frame sections 

 

Tentukan jenis pembebanan  

Define → load patterns 

Tentukan kombinasi pembebanan 

Define → combinations 

Gambar portal 2D 

Define → coordinate systems and Draw →Draw frame/cable/tendon 

 

Tentukan dimensi tiap elemen batang struktur 

Assign → frame → frame sections 

Tentukan jenis & besarnya beban untuk tiap elemen struktur 

            joinload → forces (beban terpusa jointt) 

    point (beban terpusat batang +join)

                        disributed (beban merata) 

Analisis 

Analize → run analysis 

 

Output hasil analisis 

      Joint (reaksi perletakan) 

                          Frames (momen,shear, axial forces) 

View/Revise Preferences                  

 Start design/Check of structure 

   Verify Analysis Design structure 

Assign 

frame 

Display→show forces 

Design Selesai 

Tidak 

 

Ya 

 

Mulai 

Input data : 

Fy 

Define→materials 
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 Langkah Perencanaan Perhitungan Rangka Atap Baja 

 Perencanaan rangka atap dibuat terpisah dengan portal beton bertulang. 

Berikut merupakan tahap perencanaannya yang ditampilkan pada gambar berikut  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 18 Diagram Alir Perencanaan Rangka Atap Baja Bagian I 

Mulai 

Data Teknis 

L,B, fu, fy, E,   

Data Perencanaan : 

-Berat Sendiri Atap 

-Berat Jenis Baja 

-Data Gording 

Beban Sendiri 

qx, qy, Mx, My 

 

Beban Hidup 

Px, Py, Mx, My 

Beban Angin 

q, Mx,My 

Perhitungan Gording 

Pembebanan Gording 

 

Kontrol Syarat Batas 

 

Tidak 

 

Ya 

 

Kombinasi Pembebanan: 

 

Tegangan : 

σ = 
𝑀𝑥

𝑤𝑥
+ 

𝑀𝑦

𝑤𝑦
 ≤   

 

Lendutan : 

F = 1/250 . L 

fx = 
5

384
.

𝑞𝑥

𝐸 𝐼𝑦
 𝐿4 + 

𝑃𝑥

48 𝐸 𝐼𝑦
 𝐿3 

fy = 
5

384
.
𝑞𝑦

𝐸 𝐼𝑥
 𝐿4 + 

𝑃𝑦

48 𝐸 𝐼𝑥
 𝐿3 

fo = fx2 + fy2 

f ≤ F 

 

Tidak 

 

II 
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Gambar 3. 19 Diagram Alir Perencanaan Rangka Atap Baja Bagian II 

 

Pembebanan Kuda-kuda 

(D,L,W) 

 
Analisis Struktur Atap 

dengan SAP 2000 V.19.1.0 

 

Selesai 

 

OK 

Perhitungan Ikatan Angin : 

P = ( w x h ) 

N = 
𝑃

cos 𝛽
 

𝜎  = 
𝑁

𝐹𝑛
⇒ 𝐹𝑛 =

𝑁

𝜎
 

Fbr = 125% . Fn 

Fbr = ¼ 𝜋 d2 

d = √
4 .  𝐹𝑏𝑟

𝜋

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Sagrod : 

 

P total = Gx + Px = (qx . L) + Px 

σ = P/Fn ≤ σ  

FBr = 125% . Fn 

FBr = ¼ 𝜋 d2
 

d =  √
4 FBr

π   

 

Cek Tegangan Syarat (PPBBI) 

𝜎 =  𝜔
𝑁

𝐴
 

 

Perencanaan Sambungan Baut, 

Angkur, dan Pelat Sambungan 

 

Tidak 

 

Ya 

 

II 

Gambar Detail Sambungan 
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 Langkah Perencanaan Struktur Portal Beton Bertulang 

Berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku, diantaranya SNI 2847-2013 

tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung dan SNI 1726-2012 

tentang Tata Cara Perencanaan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 

Gedung. Berikut ini merupakan langkah perencanaannya yang ditampilkan pada 

diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 20 Diagram Alir Perencanaan Struktur Portal Beton Bertulang 

Mulai 

Landasan teori 

Data :  

Gambar Rencana 

Bangunan 

Data teknis 

fc’ , fy, fyt 

Perencanaan 

Estimasi dimensi 

(SNI 2847-2013) 

Analisis beban 

(PPPURG 1987) 

(SNI 1726-2012) 

Pelat Balok Kolom Gravitasi Gempa Angin 

Input SAP 2000 v.15.1.0 

(Beban D, L,W,Q) 

Analisis SAP 2000 v. 15.1.0 

 

Output SAP 2000 v. 15.1.0 

(momen, shear, axial forces, deformation) 

 

Selesai 
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 Langkah Perencanaan Perhitungan Pelat 

Pelat lantai dihitung terpisah dari balok, cara perencanaan pelat memakai  

SNI Nomor 2847 Tahun 2013.  Pelat hanya memikul beban mati dan beban hidup. 

Dapat ditampilkan pada gambar berikut: 

                        

(a). Perletakan pelat            (b). Perletakan pelat           (c). Perletakan pelat  

terjepit pada 3 sisi   terjepit pada 4 sisi     terjepit pada 2 sisi 

Gambar 3. 21 Contoh Pelat pada Potongan Denah 

1. Langkah Perencanaan Dimensi Pelat 

 

Gambar 3. 22 Bagan Alir Perencanaan Dimensi Pelat 

Mulai 

Masukan data: bw, Lx, Ly. 

f’c, fy, Ø, d’ 

β = 
𝑙𝑦−𝑏𝑤

𝑙𝑥−𝑏𝑤
 

Selesai 

hmin ≥ 
ln(0,8+

𝑓𝑦

1400
)

36+9𝛽
  

hmax ≥ 
ln(0,8+

𝑓𝑦

1400
)

36
 

hf ≥ 
ln(0,8+

𝑓𝑦

1400
)

36+5𝛽 −[𝛼𝑚−0,12 (1+
1

𝛽
)
 

 

hmin< hf ≤ hmax 

ya 

tidak 
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2. Langkah Perencanaan Penulangan Pelat 

 

Gambar 3. 23 Bagan Alir Perencanaan Penulangan Pelat 

mulai 

Data: Lx, Ly, F’c, fy, Beban 

Rencana (QD & QL) 

Tentukan tebal pelat 

Tentukan Beban Ultimit 

Qu = 1,2QD + 1,6 QL 

Perhitungan Momen 

Mlx, Mtx, Mly, Mty 

selesai 

tidak 

Rasio Tulangan 

ρmaks = (
0,003+𝑓𝑦/𝐸𝑠

0,008
) ρ 

ρmin = 
1,4

𝑓𝑦
 

b.d² = 
𝑀𝑛

𝜌.𝑓𝑦(1−0,59.
𝑓𝑦

𝑓𝑐′
 𝜌)

 

  

ρmin < ρperlu < ρmaks  

As = ρmaks. b.d As = ρperlu. b.d 

ya 

n = 
𝐴𝑠 

1

4
𝜋𝑑²

 

S = 
𝑏

𝑛−1
 

As,tul = 

1

4
𝜋𝑑².𝑆 

𝑠
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 Langkah Perencanaan Perhitungan Balok  

Berikut ini merupakan tahapan perencanaan perhitungan balok. 

1. Langkah Perencanaan Perhitungan  Dimensi  Balok  

Desain awal (preliminary design) penampang balok ditentukan sesuai 

persyaratan SNI-2847-2013. 

Tabel 3.1 Tebal Minimum Balok Non-Prategang atau Pelat Satu Arah bila 

Lendutan Tidak Dihitung. 

Tebal minimum, h 

Komponen 

struktur 

Tertumpu 

sederhana 

Satu ujung 

menerus 

Kedua 

ujung 

menerus 

Kantilever 

Komponen struktur tidak menumpu atau tidak 

dihubungkan dengan partisi atau konstruksi lainnya yang 

mungkin rusak oleh lendutan yang besar 

Pelat masif satu-

arah 
l /20 l /24 l /28 l /10 

Balok atau pelat 

rusuk satu-arah 
l /16 l /18,5 l /21 l /8 

 

Gambar 3. 24 Bagan Alir Perencanaan Dimensi Balok 

 

Mulai 

Tentukan Panjang 

Bentang (l) 

Tentukan Ukuran Balok 

Hmin = 𝑙 16ൗ  

Bmin = 1 2ൗ  h 

Penentuan Syarat Batas 

Selesai 
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2. Langkah Perencanaan Penulangan Lentur Balok 

 

Gambar 3. 25 Diagram Alir Perhitungan Penulangan Lentur Balok Bagian I  

Masukan data 
b, d, fc’, fy, As, As’ 

Mulai 

Fc’ ≤ 28 Mpa 

β1 = 0,85 Fc’ ≥ 56 Mpa 

β1= 0,85 – 
0,05 (Fc’−28)

7
 

β1 = 0,65 

F’s = fy 

Cb = 
600

600+𝑓𝑦
 d 

Mumax = 0,85. fc’. β1 . 0,75 . cb . b (𝑑 −
β1 .o,75

2
 . cb 

) 

tidak 

ya 

Mumax ≤ Mu → Balok tulangan rangkap 

Mumax ≥ Mu → Balok tulangan tunggal 

 

Rasio Tulangan 

ρmaks = (
0,003+𝑓𝑦/𝐸𝑠

0,008
) ρ 

ρmin = 
1,4

𝑓𝑦
 

b.d² = 
𝑀𝑛

𝜌.𝑓𝑦(1−0,59.
𝑓𝑦

𝑓𝑐′
 𝜌)

 

 

ρmin < ρperlu < ρmaks  

As = ρmaks. b.d As = ρperlu. b.d 

ya 

n = 
𝐴𝑠 

1

4
𝜋𝑑²

 

a = c. Β1 

εc’ = 
𝑎

𝛽1 .𝑑−𝑎
. 

εy

kontrol syarat batas II 
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Gambar 3. 26 Diagram Alir Perhitungan Penulangan Lentur Balok Bagian II 

  

II 

selesai 

Tulangan Rangkap: 

n = 
𝐴𝑚𝑖𝑛

𝐴𝑠²
 = 

𝜌𝑚𝑖𝑛.𝑏.𝑑
𝜋

4
𝑑²

 

a =
(𝐴𝑠−𝐴𝑠′).𝑓𝑦

0,85.𝑓′𝑐𝑏
 

Cc = 0,85. F;c.a.b 

Cs = As’ fy 

Ts = Cs +Cc 

a min leleh = 
600.𝛽1.𝑑′

600−𝑓𝑦
 a max leleh = 

600.𝛽1.𝑑′

600+𝑓𝑦
 

a≥amin a≤amax 
Tulangan sudah 

leleh 

p= 
600.𝐴𝑠′−𝐴𝑠 .𝑓𝑦

1,7.𝑓′𝑐.𝑏
 

q =
600.𝛽1.𝑑𝑠′.𝐴𝑠′

0,85.𝑓′𝑐.𝑏
 

a = (√𝑝² + 𝑞) - p 

Mn = Mnc + Mns 

Mnc = 0,85.f;c.a.b(d-
𝑎

2
) 

Mns = As’ .fs’ (d-d’) 

Dimensi Balok 

diperbesar 

Mu ≤ ØMn 

tidak 

ya ya 

tidak 
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3. Langkah Perencanaan Penulangan Geser Balok 

Berikut adalah alur desain penulangan untuk geser penampang segiempat yang 

ditampilkan dalam gambar berikut : 

 

Gambar 3. 27 Diagram Alir Perencanaan Penulangan Geser 

Mulai 

f;c, bw, d, fy, Vu 

Ø = 0,75 

Kapasitas gaya geser yang di tahan oleh beton  

Vc = 
1

6  
x bw x d 

Kapasitas gaya geser yang di tahan oleh begel 

 

Kontrol syarat batas 

𝑉𝑢

Ø
 - Vc ≥ 

2

3
 

Penampang harus 

diperbesar 

Tidak 

Vu >0,5 ØVc 
Kontrol  

Vu >0,5 ØVc 

Ya 

Ya 

Tidak perlu tulangan geser  

(pakai tulangan praktis) 𝐴𝑣 =
(
𝑉𝑢
Ø

− 𝑉𝑐)𝑆

𝑓𝑦 x 𝑑
 

Dengan tulangan geser 

Tidak 

Ya 

𝐴𝑣 =
𝑏𝑤 x 𝑆

3 𝑓𝑦 
 

Tulangan geser minimum 

Selesai 

Tidak Ya 

Gambar detail tulangan 

terpasang 
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4. Langkah Perencanaan Perhitungan Penulangan Torsi 

 

Gambar 3. 28 Diagram Alir Perencanaan Penulangan Torsi 
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 Langkah Perencanaan Perhitungan Kolom 

1.  Langkah Perhitungan Dimensi Kolom 

 

Gambar 3. 29 Diagram Alir Perhitungan Dimensi Kolom 

  

mulai 

Menghitung beban ultimit yang dipikul kolom 

Pu = 1,2 D + 1,6 L 

Menghitung Luas Perlu Kolom 

Ag Perlu =
𝑃𝑢

0,80 .Ø .(0,85 .𝑓𝑐𝑟 .(1−𝜌𝑔)+400 .0,02)
 

Menenutukan Dimensi Kolom 

B = h = √𝐴𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 

Selesai  
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2. Langkah Penulangan Logitudinal Kolom 

 

Gambar 3. 30 Diagram Alir Penulangan Logitudinal Kolom 

  

mulai 

Data: Mu dan Pu dari 

Output SAP 

Menghitung: 

Pn = 
𝑃𝑢

∅
 , Mn = 

𝑀𝑢

∅
 , e =

𝑀𝑛

𝑃𝑛
 

Menghitung ρmin 1%-8%: 

ρ = ρ’ = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑
 

Menghitung As dan n yang 

diperlukan: 

As = ρ x b x d 

n= 
𝐴𝑠

1

4
 𝜋 𝐷²

 

Menghitung As terpasang 

As = n x ¼ 𝜋D² 

F’s > fy 

selesai 

ya 

tidak 

Asumsikan diameter tulangan (D) 

Menghitung Dimensi Kolom 
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3. Langkah Analisis Kapasitas Penampang Kolom 

y'f,c'fberikan

PuMuedanM,Phitung =

,'d,h,d,b:Asumsikan

Keruntuhan tarik

ysb f'f 

ys f'f 

ysysbcnb f.A'f.'Aa.b.'f.,P −+= 850

( ) ( )ydf.A'dy'f.'A
a

y.a.b'f,e.PM ysss
b

bcbnbnb −+−+







−==

2
850

nb

nb
b

P

M
e =

181
3

50
2

,
d

he

c'fhb

,
'dd

e

fs'A
P

y
n

+

+

+
−

=

yatidak

ya

ya

ya

tidak

tidak

tidak























−+







 −
+

−
=

d

'd
m

d

eh

d

eh
bd'f,P cn 12

2

2

2

2
850

2



mulai

y
b

sbbb f
Cb

'dC
Es,'f;Ca;d

fy
C 

−
==

+
= 0030

600

600
1

bee 
Keruntuhan tekan

,
bd

As
=

c

y

'f,

f
m

850
=

c

'dc
,Ess'f,

a
c,

bc'f,

P
a n −

==


= 0030
850 1

nPmemperolehuntuk
npenyesuaiadan

cobacoba
prosedurgunakan
−

rencanaluarbebanPn 

lateraltulangandesain

tulanganataudan
penampangukuranperbaiki

selesai
 

Gambar 3. 31 Diagram Alir Analisis Kapasitas Penampang Kolom 
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4. Langkah Perhitungan Penulangan Lateral Kolom 

750,=

Vufdbwcf y ,,,,'

gesertulangandengan

ya

tidak

ya

tidak

( )
df

S.Vc/Vu
Av

y 

−
=



mulai

dbwcfVc = '
6

1

dbwcfVc
Vu

− '
3

2



ya

VcVu 5,0 VcVu 

)praktistulanganpakai(
gesertulanganperelutidak

tidak

selesai

diperbesar
harus

penampang

imummin
gesertulangan
yf

Sbw
Av

3


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Gambar 3. 32 Diagram Alir Perhitungan Penulangan Lateral Kolom 

 Langkah Perencanaan Perhitungan Core Wall 

Berikut ini merupakan tahapan perencanaan core wall yang ditampilkan 

pada gambar berikut: 
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Gambar 3. 33 Diagram Alir Perencanaan Core Wall 

Dimensi Core Wall 

𝑡 >
𝑙𝑤

24
  ; t > 140 mm 

 

Mulai 

Selesai 

Output Etabs Versi.19.1.1. 

Analisis Beban 

(PPPURG 1987) 

Beban Mati dan Beban Hidup 

 

 
Analisis Etabs Versi.19.1.1. 

 

Desain Penulangan Core Wall 

Menentukan Kuat Geser 

𝑉𝑐 =
1

4
√𝑓𝑐′. ℎ𝑑 +

𝑁𝑢

4. 𝑙𝑤
. 𝑑 

Perhitungan Tulangan Geser 

𝑉𝑠 =
𝐴𝑣. 𝑓𝑦. 𝑑

𝑠
 

 

Evaluasi Kapasitas Boundary 

Element Core Wall 

(Output Etabs Versi.17.1.0.) 

 
 

Cek Kebutuhan Boundary 

Element 
𝑃𝑢

𝐴𝑔
+

𝑀. 𝑙𝑤

2
𝐼

> 0,2 𝑓𝑐′ 

 

Panjang Boundary Element 

Lb > (C-0,1 . lw) 

Kontrol gaya geser 

Vn ≥ Vu 

Vn = ϕ (Vc + Vs) 

 

Ya 

Tidak 

Gambar detail tulangan 

terpasang 
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 Langkah Perencanaan Basement 

 Langkah Perencanaan Dinding Basement 

Berikut merupakan tahap perencanaan dinding basement: 

Desain dimensi

Mulai

F’c > 56 MPa

Tidak

Tidak
Fs=fy

Rasio Tulangan

Ya

Kontrol syarat batas 

f’c < 28 MPa

Tidak Ya

II

Jarak tulangan

 

Gambar 3. 34 Diagram Alir Perencanaan Dinding Basement  
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 Langkah Perencanaan Lantai Basement 

 Berikut merupakan tahapan perencanan lantai basement:   

Mulai

Data :

Lx, Ly, f ’c, fy

Data :

Beban Rencana

QD & QL

Tentukan Tebal Pelat

Hitung Beban Ultimit

WU = 1.2qD+1.6qL

Hitung Momen

MLx, Mly, MTx, MTy

Hitung Luas Tulangan

 (As)

Tentukan Jumlah Tulangan

Selesai

Hitung tulangan

ya

tidak

Tentukan Jarak Tulangan

 

Gambar 3. 35 Diagram Alir Perencanaan Lantai Basement  
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 Langkah Perencanaan Pondasi Tiang Pancang 

Berikut merupakan tahapan perencanaan pondasi tiang pancang:  

Mulai

Kontrol Gaya Geser

1 Arah dan 2 Arah 

Perencanaan Pile Cap

   Tidak

Ya

Kapasitas Daya Dukung Tiang

Qu = Qp + Qs

Qall = Qu/SF

1. Metode Meyerhoff 1956

2. Metode Terzaghi

'90

')1()1'(
1

mn

nmmn
Eg

−+−
−=   

fshftcLB ,,,,,, 
 Diameter tiang 

pancang, panjang tiang

Efisiensi Kelompok Tiang

Efisiensi Kelompok Tiang

QunEgQg ..=  

Kontrol Pembebanan

0min

min







P

PnettoP

PnettoPmaks

 

VuVn   

Perbaiki 

Dimensi

   Tidak

dbAs

dbAs

cf

K

fy

cf

bd

Mu
K

perluperlu

perlu

..0018,0

..

'.85,0

.2
11

'.85,0

min

2

=

=









−−=

=







 

Perencanaan Penulangan :

Jarak Penulangan :

hs .3  atau 450s  

Selesai

 

Gambar 3. 36 Diagram Alir Perencanaan Pondasi Tiang Pancang 
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 Langkah Perencanaan Pile Cap 

 

Gambar 3. 37 Diagram Alir Perencanaan Pile Cap 

 

 

Momen yang terjadi pada sisi kolom 

32211 ... xPmaksxPxPM −+=  

Gambar detail tulangan 

terpasang 

Selesai 
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 Pedoman Perencanaan 

 Peraturan-peraturan yang menjadi pedoman dalam pengerjaan 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (SKBI – 

1.3.53.1987). 

2. Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung (SNI 2847:2013). 

3. Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan 

non gedung (SNI 1726:2012). 

4. Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI) 1984. 

5. Syarat-syarat umum konstruksi lift penumpang yang dijalankan dengan 

motor traksi tanpa kamar mesin SNI 05-7052-2004.


